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1.1 PENDAHULUAN

Penelitian yang dilakukan meliputi penelitian doadtorium dan studi
pustaka terhadap beberapa penelitian yang berkdétagan kompresibilitas tanah
gambut yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumryang telah dibahas pada
bab Il. Kegiatan penelitian laboratorium yang dilké&n meliputi pemadatan
dengan alat ujiproctor, pengujianindex propertiesserta uji kompresibilitas
(konsolidasi) terhadap contoh tanah gambut yangashérdari Duri-Riau.
Penelitian kompresibilitas tanah gambut akibat usiklpembasahan dan
pengeringan setelah dipadatkan dilaksanakan dasdyaum Mekanika Tanah,
Departemen Teknik Sipil FTUI selama kurang lebiialun.

Penelitian kompresi tanah gambut ini dilakukangpkddar air pemadatan
140 %, 160 %, dan 180 %. Pada tiap kadar air yenigeda dilakukan dua jenis
kondisi tanah gambut, kondisi tanpa siklus yainatagambut setelah dipadatkan
langsung dilakukan pengujian konsolidasi dan ksinsiklus pembasahan dan
pengeringan setelah dipadatkan dimana tanah garsbtdlah dipadatkan
dilakukan proses perendaman dan pengeringan kemuditakukan uji
konsolidasi. Dan juga dilakukan variasi terhadapoge waktu pembebanan 24
jam dan 72 jam. Kegiatan penelitian ini dilakukamuk mengetahui perilaku
kompresibilitas tanah gambut akibat siklus pembasatan pengeringan setelah
dipadatkan yang terdiri dari tiga metode utama ya@gpengaruh besar terhadap

hasil penelitian yaitu persiapan tanah uji, prggasadatan dan uji konsolidasi.

1.2 PROGRAM KERJA PENELITIAN

Suatu kegiatan penelitian harus dilakukan dengaseolur dan metode yang

tepat. Pada penelitian ini prosedur utama yandullan adalah persiapan benda
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uji yang terdiri dari proses penjemuran, poses aengan untuk memisahkan
antara tanah dan serat tumbuhan, serta pengujdar k&. Pemadatan dilakukan
dengan alat ujiproctor dan pengujian kompresi dengan menggunakan alat
konsolidasiOedometer Selain langkah-langkah utama yang dilakukan jada
penelitian atau pengujian indgkopertiesdari tanah yang di teliti. Diagram alir
program kerja yang dilakukan dapat dilihat daridvadi bawah ini :

‘ Pengambilan contoh tanah ‘

- penjemuran tanah #
) gzrllgjrslarsza?r;jg 4) 4—{ Persiapan contoh tanah ‘
- penimbangan dan penyimpanan tanah

Indek properties
- Uji kadar air awal (140%, 160%, 180%)
- Pengujian Gs

‘ Proses pemadatan dengan standar Proctor

v

‘ Uji kadar air setelah pemadatan ‘

Tanpa siklus

‘ Proses perendaman (4-7 hari) ‘

v

‘ Penimbangan setelah direndam ‘

v

‘ Proses pengeringan (4-7 hari) ‘

v

‘ Penimbangan setelah pengeringan ‘

v

‘ Pencetakan tanah untuk pengujian konsolidasi

v

Uji kadar air sebelum konsolidasi

Uji konsolidasi
Tanpa sikus
Periode pembebanan Periode pembebanan Periode pembebanan
24 jam 24 jam 72 jam

| | |
v

‘ Uji kadar air setelah konsolidasi ‘

Gambar 3.1 Bagan Alir Kegiatan dilaboratorium
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1.3 PERSIAPAN CONTOH TANAH UJI

Contoh tanah uji harus dipersiapkan dengan baileneaproses persiapan
tanah uji sangat mempengaruhi pengujian dan hasd diperoleh. Contoh tanah
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu contaimtagambut yang berasal dari
daerah Duri-Riau. Tanah gambut yang digunakan ierupakan contoh tanah
terganggudisturbed samplesontoh tanah dikatakan terganggu apabila struktur
asli dari tanah tersebut sebagian atau seluruhmyaotlifikasi. Dengan

penyimpanan yang baik maka kadar air tanah ganstiudapat dipertahankan.

[11.3.1 Pembuatan Contoh Tanah Uji

Sebelum dilakukan penelitian, maka contoh tanakndiy dengan cara
dihamparkan mencapai kondisi kering udara, haldifmkukan karena tanah
gambut mempunyai kadar air yang tinggi dan terdapatyak serat-serat
tumbuhan, kadar air diperkirakan sekitar 140%, 160& 180%. Lamanya
pelaksanaan proses ini tergantung pada kondisac#gaabila cuaca cukup cerah
maka penghamparan benda uji hanya berkisar ant&rehari, tetapi apabila
kondisi cuaca lembab maka penghamparan bendasajidiiakukan lebih dari 6
hari (1 minggu).

Setelah tanah uji kering udara maka dapat dilakyseamyaringan dengan
menggunakan saringan No.4, penyaringan ini dilakuk#uk memisahkan antara
serat tumbuhan dan tanah gambut. Tanah yang tdkdrind) dimasukkan
kedalam kantong plastik dan diikat sedemikian ragar tidak terjadi penguapan
untuk menjaga kadar air tanah gambut tersebut.ng@akadar air dapat berubah-
ubah berdasarkan kondisi cuaca.

Gambar 3.2 proses penjemuran tanah uji

Perilaku kompresibilitas tanah.2Febri Yenni, FT Ul, 2008



- i
Gambar 3.3 Proses penyaringa contoh tanah dengagaano.4

Gambar 3.4 contoh tanah uji yang telah disaring

[11.3.2 Pengujian Index Properties
[11.3.2.1 Kadar Air

Kadar air kelembabanmpisture contentadalah perbandingan antara massa
air dengan massa partikel tanakadar air tanah gambut dapat ditentukan
berdasarkan ASTM D 2974-87 dimana contoh tanahridiggean didalam oven
dengan temperatur 185 kurang lebih 16 jam atau sampai tidak terjadi lag
perubahan massa dari contoh tanah gambut. Bebpeamiti telah melakukan
pengeringan dengan suhu®°60dengan waktu pengeringan 16 jam. Karena suhu
60°C dianggap suhu yang sangat ideal dalam menenkadar air tanah gambut.
Dan juga ada beberapa peneliti yang menggunakam 310 °C, dimana pada
suhu ini biasanya menyebabkan material organikototénah menjadi hangus

atau akan terjadi oksidasi.
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Gambar 3.5 Oven dengan suhu 905

Kadar air dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

W, —W.
W= XL000 3.1
W2 _Wc
w = kadar air
Wy = Dberat can + tanah belum dioven
Wo = Dberat can + tanah kering oven
We = Dberat can

[11.3.2.2 Specific gravity

Specific Gravity(Gs) dari suatu tanah adalah perbandingan antaea ise
tanah dengan berat isi air pada suhu 4°C. Pengwgptific gravity yang
dilakukan mengacu pada ASTM D 854-83 dengan meragggum botol
piknometer, contoh tanah yang digunakan adalahoboanah yang lolos
saringan No. 40 yang telah dilakukan pengeringam@ada suhu 105°C.

Pada pengujiaBpecific Gravityini tidak menggunakan air suling melainkan
dengan kerosin, karena berat jenis tanah gambilt kedzil daripada berat jenis
air. Sehingga pada saat dilakukan pengujian deagasuling terdapat kesulitan
yaitu contoh tanah tidak dapat tercampur sempuemgah air (mengapung), dan
setelah dipanaskan contoh tanah tidak mengendag qeshr botol piknometer
sehingga sulit untuk dilakukan pengujian.
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Gambar 3.6 contoh tanah gambut dalam proses pangpgcific gravity

Oleh karena itu, digunakan kerosin dimana beras jegrosin lebih rendah
dibandingkan dengan berat jenis tanah gambut, gghirtontoh tanah dapat
mengendap pada dasar botol piknometer. Sehingga spiecific graviy yang
diperoleh harus dikalikan dengan perbandingan ariarat jenis kerosin dengan
berat jenis air.

Specific Gravity(Gs) dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Gs= T M Brerosene 3.2

Wk X loair

Wik = Ws + Whk —Whks

Gs = nilai Specific Gravity

a = faktor koreksi suhu pada saat pengujian dilakuk
Ws = berat tanah kering

Wi = berat korosin yang di pindahkan

Whk = Dberat botol piknometer + korosine

Woks = berat piknometer + korosin + tanah kering

Derosine = berat jenis korosine (0,8 gr/@m
Oair = berat jenis air (1 gr/cip
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.4 PEMADATAN TANAH

Pemadatan contoh tanah gambut yang dilakukan dalanelitian ini
mengacu pada standar AASHTO T 99 (ASTM D 698), waitenggunakan
pengujianStandard Proctar

Alat yang digunakan untuk pemadatan adalah algiraftor yang terdiri
dari mol dan penumbuk (gambar 3.7). sebelum dilakuytengujian mol terlebih
dahulu dibersihkan dan diolesi dengan oli. Kemud#mensi diukur dengan
menggunakan jangka sorong, pengukuran dilakukamngelt tiga kali dan
diambil rata-rata. Kemudian timbang mold dan ca&stmpel tanah yang kadar
airnya telah di tetapkan di masukkan kedalam nbdah, di padatkan dengan cara
menjatuhkan palu sebanyak 25 kali. Dilakukan seblany lapisan. Timbang

kembali tanah dan mol.

Gambar 3.8 tanah gambut yang telah dipadatkan
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Untuk penelitian dengan kondisi tanpa siklus, sételdilakukan
pemadatan langsung dilakukan persiapan untuk msddadasi. Sedangkan untuk
kondisi siklus dilakukan proses pembasahan (gan3@) yaitu dengan cara
direndam selama kurang lebih 6 hari dan pengerirsgdama 4 hingga 7 hari
(gambar 3.10 - 3.11).

Gambar 3.9 Proses pembasahan tanah gambut sefedhtédan

Gambar 3.10 Proses pengeringan tanah gambut

Gambar 3.11 Tanah gambut setelah mengalarﬁ‘i' presgepngan 4 hingga 7 hari
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1.5 PENGUJIAN KONSOLIDASI TANAH

Pengujian konsolidasi dilakukan pada contoh tanambmt yang telah
mengalami pemadatan, pengujian konsolidasi dilakykada dua kondisi yang
berbeda vyaitu kondisi tanpa silkus setelah dipaaatklan kondisi siklus
pembasahan dan pengeringan setelah dipadatkanvaedai terhadap lamanya
periode waktu pembebanan yang dibagi atas dua gertade waktu pembebanan
24 jam dan 72 jam.

Sebelum dilakukannya pengujian konsolidasi tanaigyakan diuji baik
dengan atau tanpa siklus harus dilakukan pengece&dradap kadar air.
Pengecekan kadar air dilakukan pada tiga lapisaahtgang telah di padatkan.
Dan tanah yang akan di cetak untuk uji konsolidatalah tanah pada lapisan
tengah. Pengujian konsolidasi dilakukan dengan@éstometedengan diameter
ring rata-rata 6 cm. Setiap periode waktu pembebatiakukan penambahan
beban (loading) yang dimulai dari beban 0.333 ke d@ kPa, 3 kPa, 6 kPa, 13
kPa, 25 kPa, 50 kPa, dan 101 kPa. Kemudian dilakyk@nurunan beban
(unloading) dari 101 kPa hingga 3 kPa. Setelahkdlannyaunloading tanah
gambut di keluarkan dari alat Oedometer kemudiatardikadar air setelah
dilakukannya proses konsolidasi. Untuk satu bengia puoses pengujian
konsolidasi membutuhkan waktu minimal 15 hari.

Gambar 3.12 alat Oedometer
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